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Intisari

Antena Mikrostrip dengan struktur satu feed line dipole Co-Planar Waveguide dan dua patch untuk repeater
wifi dua arah telah difabrikasi dan karakterisasi. Parameter-parameter fisis yang dikarakterisasi meliputi VSWR
(Voltage Standing Wave Ratio), Return Loss, dan pola radiasi. Substrat yang digunakan untuk fabrikasi antena
adalah FR4 dengan permitivitas relatif 4,47. Ukuran antena yang digunakan adalah 70 mm X 50 mm x 3 mm,
dengan lebar feed line 3 mm, CPW 2 mm X 20 mm, dipole 4 mm x 30 mm, patch 20 mm x 70 mm. Hasil
karakterisasi Network Analyzer tipe HP 8753ES pada frekuensi kerja 2,460 GHz adalah return loss -23,68 dB,
dan VSWR 1,140. Nilai VSWR yang mendekati 1 pada frekuensi kerja tersebut menunjukkan bahwa daya
masukan ditransmisikan hampir keseluruhan ke udara dengan porsi kecil yang di refleksikan balik ke dalam
osilator/generator pulsa. Sedangkan return loss yang dihasilkan antena < -15 dB berada rentang nilai yang

dapat diterima untuk komunikasi dua arah.
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I. PENDAHULUAN

Antena adalah suatu alat untuk meradiasikan atau mener-
ima gelombang radio atau didefinisikan juga sebagai suatu
bentuk peralihan antara ruang bebas dan instrumen pemandu.
Selain sebagai alat untuk mengirim atau menerima energi,
antena juga digunakan untuk mengoptimalkan energi radiasi
pada arah tertentu dan menekannya pada arah yang lain. Ben-
tuk dan desain antena yang diharapkan adalah antena yang
mempunyai gain yang tinggi, efisiensi tinggi bandwidth yang
lebar, profil rendah, bobot yang ringan dan biaya murah [1].
Pada artikel ini dilaporkan fabrikasi dan karakterisasi antena
mikrostrip struktur satu feed line dipole coplanar waveguide
(CPW) dan dua patch untuk repeater wifi dua arah.

II. TEORI

Antena mikrostrip adalah suatu antena yang terbuat dari
strip (patch) logam yang sangat tipis (t << Ao, dengan A,
panjang gelombang di ruang hampa) yang diletakkan pada
jarak pecahan kecil panjang gelombang (h << A, yang pada
umumnya adalah 0,003 A\, < h < 0,005 X\,) di atas ground
plane. Strip (patch) logam dipisahkan dari ground planenya
oleh substrat dari bahan dielektrik dengan konstanta dielek-
trik biasanya dalam rentang 2,2 < ¢, < 12 [1]. Bentuk
patch antena mikrostrip ditunjukkan Gambar 1, dengan h
= tebal substrat, w = lebar patch, n\,/2 = panjang patch.
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Gambar 1: Bentuk patch antenna mikrostrip

Antena mikrostrip meradiasikan gelombang elektromagnetik
disebabkan karena terjadinya pass through medan listrik di
sepanjang tepi antena. Medan ini akibat dari ketakkontinyuan
saluran yang memberikan efek radiasi [2].

Standing waves dapat terjadi hanya jika frekuensi gelom-
bang datang dan pantul sama. Perbandingan tegangan maksi-
mum terhadap tegangan minimum disebut VSWR.

Vmaz
VSWR = ——
Vmin
Returnloss(dB) = 20 logio || e
I = 1005

Impedansi masukan didefinisikan sebagai impedansi yang
diberikan kepada rangkaian di luar oleh antenna pada su-
atu titik acuan tertentu, impedansi ini merupakan perbandin-
gan tegangan dan arus atau perbandingan komponen medan
listrik dan medan magnet yang sesuai dengan orientasinya.
Impedansi masukan penting untuk pencapaian kondisi match-
ing pada saat antena dihubungkan dengan sumber tegangan,
sehingga semua sinyal yang dikirim ke antena akan terpancar-
kan. Pada antena penerima, jika kondisi matching tercapai,
energi yang diterima antena akan bisa dikirimkan ke receiver.
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Gambar 2: Bentuk antena mikrostrip dengan struktur satu dipole

CPW
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Gambar 3: Hasil pembuatan antena mikrostrip dengan struktur satu
dipole CPW dan dua patch.

III. METODOLOGI

Peralatan dan bahan yang digunakan pada pembuatan dan
pengujian antena adalah PCB dengan substrat FR4 single side
dan double side dengan konstanta dielektrik 4,47, serta Net-
work Analizer. Bentuk geometri antena mikrostrip ditun-
jukkan Gambar 2, dengan ukuran a = 3 mm, b =2 mm, ¢
=20 mm, d =30 mm, e =4 mm, f=65 mm, g =20 mm.

Antena mikrostrip dengan struktur satu feed line dipole
Co Planar Waveguide dengan dua patch terdiri dari single
side dan double side. patch pertama dibuat dibagian atas an-
tena pada lapisan single side, feed line dipole CPW dibuat di
bagian atas pada lapisan double side dan dibagian bawahnya
adalah patch kedua.

Hasil pembuatan antena mikrostrip struktur satu dipole
CPW dan dua patch dapat dilihat pada Gambar 3. Antena
mikrostrip dihubungkan ke port transmitter dari Network An-
alyzer dan bagian port out-put dihubungkan ke port receiver
(Gambar 4). Pengukuran pola radiasi dilakukan di Labo-
ratorium Optik dan Optoelektronik, Jurusan Fisika, FMIPA-
Institut Teknologi Sepuluh Nopember Surabaya.

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari fabrikasi antena dengan struktur feed line dipole
coplanar waveguide (CPW) dilakukan pengukuran di Labo-
ratorium Gelombang Mikro, PENS ITS. Pada penelitian ini
dibuat sebuah antena dengan slot dipole. Dapat dilihat dari
grafik pada Gambar 5 diketahui bahwa antena bekerja baik
pada frekuensi 2460 MHz dengan return loss sebesar -23,68
dB. Nilai return loss yang semakin kecil, mengindikasikan
sinyal yang direfleksikan semakin kecil sehingga sinyal yang

ESTI S, dkk.

Gambar 4: Rangkaian pengukuran menggunakan Network Analizer
tipe Agilent HP 8735 ES.
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Gambar 5: Grafik nilai Return Loss terhadap frekuensi dan nilai
VSWR dengan frekuensi

diteruskan semakin besar. Secara sederhana dapat di sim-
pulkan dengan nilai return loss yang semakin kecil kinerja
antena semakin bagus. Sedangkan nilai VSWR sebesar 1,14.
Nilai VSWR yang mendekati 1 mengindikasikan bahwa kin-
erja antena semakin baik.
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V. SIMPULAN

Hasil pengukuran pada frekuensi kerja 2460 MHz didap-
atkan nilai return loss sebesar -23,68 dB dan nilai VSWR

ESTI S, dkk.

sebesar 1,14 sedangkan lebar pita frekuensi 290 MHz pada
range frekuensi 2410 MHz hingga 2700 MHz.
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